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A. Latar Belakang Masalah

Puasa adalah ibadah pokok yang telah ditetapkan sebagai salah satu rukun
Islam, puasa menurut bahasa berasal dari kata shiyam dalam bahasa Arab al-imsak
(menahan). Dalam syari’at puasa artinya menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa disertai dengan niat, dimulai sejak terbitnya fajar hingga
terbenamnya matahari.!

Puasa dibulan Ramadhan merupakan salah satu kewajiban yang ditetapkan
Allah dan diketahui secara umum oleh umat islam. Tentang kewajiban puasa ini
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an surat Al-Bagarah (2) ayat 183:
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa”.?

Maksud puasa di dalam ayat tersebut adalah menahan untuk tidak berbicara

kepada manusia. Adapun puasa menurut istilah adalah menahan diri dari segala hal

L Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Predana Media,2003), him, 52.
2 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara penterjemah
Al-Qur’an, 1971), hlm. 29.



yang membatalkan puasa, yaitu mulai dari fajar hingga matahari terbenam, dan
disertai dengan niat.?

Puasa dalam bulan Ramadhan hukumnya adalah wajib ‘aini. Kewajiban
puasa Ramadhan itu dapat dilihat dari beberapa segi. Banyak perintah Allah dalam
al-Qur’an dan demikian pada suruhan Nabi dalam hadistnya untuk berpuasa dalam

bulan Ramadhan.* seperti firman Allah dalam surat al-bagarah ayat 185:
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“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpu
asa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah . baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur”.®

% Sayyid sabig. Figih Sunnah Jilid 2, (Jakarta: PT. Tinta Abadi Gemilang, 2013), him.
189.

4 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Predana Media, 2003), him, 53.

5 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara penterjemah
Al-Qur’an, 1971), hlm, 29.



Perintah kewajiban puasa Ramadhan jika sudah melihat hilal sesuai ajaran

Rasulullah SAW dalam sabdanya:
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Ibnu Umar ra berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah

engkau memulai puasa sebelum melihat hilal awal bulan Ramadhan dan
janganlah berhenti puasa sebelum engkau melihat hilal awal bulan Syawal.

Apabila tertutup awan, maka hitunglah (30 hari)”. (HR. Muslim)’

Allah SWT menyampaikan bahwa dia mewajibkan puasa bagi hamba-
hambanya yang beriman, sebagaimana di mewajibkan puasa bagi para pemeluk
agama sebelum mereka dan menyampaikan sebab penetapan kewajiban perpuasa
dengan menjelaskan faedahnya yang besar dan hikmahnya yang luhur.

Puasa yang diwajibkan Allah bagi hamba-hambanya ini berlangsung hanya
dalam beberapa hari tertentu yaitu hari-hari selama bulan Ramadhan, dan Allah
tidak mewajibkan kepadamu sepanjang masa, sebagai bentuk keringanan dan
rahmat bagi mereka.?

Syarat wajib puasa yaitu beragama Islam, baligh (sampai umurnya), berakal

(tidak gila atau mabuk), lelaki atau perempuan, suci dari haid dan nifas bagi

¢ Imam Muslim, Shahih Muslim, Lidwa pustaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadis.

7 Ahmad Zacky El-Syafa, Indeks Lengkap Hadis, (Jakarta: Mutiara Media, 2011), him.
513.

8 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam jilid, (Depok: Keira Publishing,
2016), him. 194-195.



perempuan, berada di kampung, tidak wajib atas orang musafir, sanggup berpuasa,
tidak wajib atas orang yang lemah dan orang sakit.°

Fardu puasa ada empat, yaitu: niat’, menahan diri dari makan dan minum,
menahan diri dari bersanggama, menahan diri dari muntah dengan sengaja.*°

Berkaitan dengan puasa, ada sesuatu yang harus kita perhatikan sebagai
orang yang melaksanakannya, yaitu mengenai hal-hal yang dapat membatalkan
puasa itu sendiri, sebagaimana yang telah kita ketahui bahwasanya puasa itu berarti
menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya, maka kita harus mengetahui hal-
hal apa saja yang dapat membatalkan puasa tersebut. Berikut ini beberapa hal yang
dapat membatalkan puasa: 1*

1. Adanya sesuatu yang masuk ke dalam tenggorokan dengan sengaja.

Sebagaimana firman Allah tentang makan dan minum, dalam Al-Qur’an

surat Al-Bagarah (2) ayat 187:
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® Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 1998), him. 86.

10 Abu Syuja, Ringkasan Figih Mazhab Syafi’i. (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2017), him.
219.

11 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah, alih
bahasa oleh Kamran As’at Irsyady, Ahsan Taqwim, dan Al-Hakam Faishol, (Jakarta: Amzah 2013),
him 463-470.
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan
memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar.
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi)
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri‘tikaf dalam
mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia,
supaya mereka bertakwa.*?

2. Adanya sesuatu yang masuk ke dalam lubang bagian kepala dengan

sengaja, dari Lagith bin Shabrah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu

alaihi wa sallam bersabda:
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"Sempurnakanlah wudhu, bersungguh-sungguhlah ketika istisyaq
(menghirup air ke dalam hidung), kecuali ketika kamu sedang
puasa."(HR. Abu Dawud)*
3. Menyuntikan obat ke salah satu dari dua jalan (qubul dan dubur).
4. Muntah dengan sengaja, dari Abu Hurairah ra bahwasanya Nabi SAW

bersabda:
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2Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Yayasan Penyelenggara penterjemah
Al-Qur’an, 2004), him 29.
13 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Lidwa pustaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadis.



“Barangsiapa yang dipaksa muntah sedangkan dia dalam
keadaan puasa, maka tidak ada qodho’ baginya. Namun apabila dia
muntah (dengan sengaja), maka wajib membayar qodho”. (HR.
Tirmidzi)*

5. Jima (bersetubuh) dengan sengaja di siang hari pada bulan Ramadhan
sebagaimana firman Allah tentang berjima, dalam Al-Qur’an surat Al-

Bagarah (2) ayat 187:
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun
adalah pakaian bagi mereka. Allah-mengetahui bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan
memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu
fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam,
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf
dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa.®

14 Tirmidzi, Sunan AT-Tirmidzi, Lidwa pustaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadis.
15 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Yayasan Penyelenggara penterjemah
Al-Qur’an, 2004), him 29.



6. Istimna di siang hari pada bulan Ramadhan sebagaimana sabda Nabi

SAW:

“(Allah Ta’ala berfirman): ketika berpuasa ia meninggalkan
makan, minum dan syahwat karena-ku. ” (HR. Bukhari)!®
7. Haidh dan nifas, dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwasanya Nabi SAW

bersabda:
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“Bukankah kalau wanita tersebut haidh, dia tidak shalat dan juga
tidak menunaikan puasa?”. Para wanita menjawab, “Betul”. Lalu Nabi
SAW bersabda, “itulah kekurangan agama wanita.” (HR. Bukhari)*’
8. Gila, jika gila itu datang waktu siang hari, batal puasanya.
9. Murtad.*®
Dari hal-hal yang membatalkan puasa ada hal yang semakna dengan makan
dan minum yaitu suntik obat dan suntik yang mengandung zat-zat pengganti makan
dan minum seseorang, baik disuntik melalui otot, bawah kulit, dan urat nadi.*®
Persoalan suntik ketika puasa atau pada siang hari bulan Ramadhan

termasuk salah satu yang sering menjadi bahan diskusi oleh orang-orang yang

16 Imam Bukhari, Op.Cit.

7 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Lidwa pustaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadis.

18 Musthafa Diib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap, (Solo: Media Zikir, 2010), him, 214.

Muhammad Shalih al-Munajid, 70 Permasalahan Puasa. (Yogyakarta: Pustaka Fahima,
2007), him. 67-68.



berpuasa, yaitu suntikan atau injeksi yang mengandung obat, vitamin, kalsium dan
semisalnya baik disuntikan ke otot, bawah kulit atau melalui urat nadi.?

Dalam masalah ini hukum suntik ketika puasa Syiekh Utsaimin berpendapat
bahwa hukum suntik atau injeksi pada urat nadi (infus) ketika puasa dapat
membatalkan puasa, sebagaimana penuturan Syiekh Utsaimin dalam kitabnya yang

berjudul 48 masail fi Ramadhan.
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Apakah orang yang berpuasa batal puasanya jika disuntik pada pembuluh
darahnya? Orang yang berpuasa tidak batal puasanya karena di suntik dipembuluh
darahnya atau dibagian lain. Kecuali-suntikan itu menduduki kedudukan makanan
dimana suntikan tersebut menggantikan makan-dan minum.??

Berbeda dengan pendapat Syiekh Utsaimin, Yusuf Qardhawi berpendapat
bahwa suntik ataupun injeksi (infus) tidak dapat membatalkan puasa. Sebagaimana

penuturan Yusuf Qardhawi dalam kitabnya yang berjudul figh ash-shiam.

20 yusuf Qardhawi, Figih Puasa, (Solo: PT ERA ADICITRA INTERMEDIA, 2012) him,
128.

21 Syaikh Muhammad bin Shalih Utsaimin, 48 Masail fi Ramadhan, (http:
www.islamway.com).

22 Syiekh Utsaimin, 48 Tanya Jawab Seputar Puasa. (Jakarta: Cakrawala Publishing,
2013), him. 80.



http://www.islamway.com/

.b-}.: s L@.aj cm}a}lﬁ .L>-Ju L e CLSjUwU 4"}-’ G ‘ug'j“ odb ag
ctadi g g s et 8l G e oyl g G u )

bk Y OED B 032 el tllid (GUSE (Liall 2l Wi

T

eslsit uwus&wh&s& CEHURES RNV

32 e 03 i et ¥ Y L] BB Y g a8 13T g 3,000

253 @Q-\ & ¢3f¢j\ igSls G ¢ V““"U ARV Cﬁ"‘“
Sebagaimana suntikan dimaksudkan untuk pengobatan, untuk
suplemen, dan sebagai pengganti makanan. Suntikan untuk pengobatan,
misalnya menurunkan suhu badan, tekanan darah, atau semisalnya tidaklah
membatalkan puasa.

Demikian juga suntikan yang bertujuan sebagai suplemen seperti
suntikan berbagai vitamin, kalsium dan semisalnya, tidaklah membatalkan
puasa. Sebab ia masuk ke dalam tubuh bukan melalui'lubang yang terbuka,
bukan juga merupakan santapan untuk fisik yang bertentangan dengan

hikmah puasa dalam hal lapar dan dahaga.?*

23 Yusuf Qardhawi, Figh Ash-Shiam, (Darush-Shahwah, Darul Wafa’).
2%y usuf Qardhawi, Figih Puasa, (Solo: PT ERA ADICITRA INTERMEDIA, 2012) him,
128-129.



B. Rumusan Masalah

Syeikh Utsaimin dan Yusuf Qardhawi berbeda pendapat dalam menetapkan
hukum suntik ketika puasa, menurut Syeikh Utsaimin batal sedangkan menurut
Yusuf Qardhawi tidak batal.

Agar penelitian ini dapat lebih jelas, maka penulis merumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Syeikh Utsaimin dan Yusuf Qardhawi tentang
hukum suntik ketika puasa?

2. Bagaimana dalil dan metode istinbath hukum yang digunakan oleh Syeikh
Utsaimin dan Yusuf Qardhawi dalam menentukan hukum suntik ketika
puasa?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara pendapat Syeikh Utsaimin dan
Yusuf Qardhawi dalam menentukan hukum suntik ketika puasa?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui' dalil yang digunakan oleh Syeikh Utsaimin dan
Yusuf Qardhawi dalam menetapkan hukum suntik ketika puasa.

b. Untuk mengetahui metode istinbat hukum yang digunakan oleh Syeikh
Utsaimin dan Yusuf Qardhawi dalam menetapkan hukum suntik ketika
puasa.

c. Untuk memahami persamaan dan perbedaan pendapat Syeikh Utsaimin

dan Yusuf Qardhawi dalam menetapkan hukum suntik ketika puasa.



2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat yang beragama Islam, baik
dalam kalangan pendidikan maupun kalangan orang awam, tentang
Figih Ibadah, khususnya yang berkenaan dengan hukum suntik ketika
puasa.

b. Sebagai sarana bagi penulis untuk memperkaya khasanah pengetahuan
tentang figih secara umum, masalah hal-hal yang dapat membatalkan
puasa khususnya yang berkenaan hukum suntik ketika puasa.

c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapat gelar Sarjana
Syari’ah pada Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung.

D. Tinjauan Pustaka
Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa penelitian. Banyak
kajian tentang figih ibadah yang berkaitan dengan puasa, Namun dari berbagai
penelitian yang ada, terbilang masih sangat sedikit penelitian tentang hukum suntik
ketika puasa baik skripsi: maupun jurnal. Adapun  penelitian-penelitian yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, di antaranya adalah:
1. Komarudin. “Kifarat Bagi Istri Yang Bersenggama Siang Hari Bulan
Ramadhan Menurut Abu Hanifah dan Al-Syafi 1. Skripsi. Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Sunan Gunung Dijati. Bandung. 2001. Penelitian ini
mencoba mengungkapkan masalah persamaan dan perbedaan pendapat
kedua Imam mengenai kifarat bagi istri yang bersenggama siang hari bulan

Ramadhan. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa, persamaan dari



kedua Imam tersebut terletak pada kesamaan pengambilan sumber hukum
yaitu hadits. Perbedaanya adalah wajib tidaknya kifarat bagi seorang istri
yang bersenggama siang hari bulan Ramadhan. Sedangkan perbedaan
pendapat tersebut disebabkan perbedaan dalam pemahaman makna lafaz
hadits, dan dalam menggunakan metode istinbat hukum.

. Rahmi Rahmawanti. “Analisa Terhadap Pendapat Ibnu Hazm Tentang
Batalnya Puasa Karena Sengaja Melakukan Kemaksiatan”. Skripsi.
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. 2013. Penelitian ini mencoba mengungkapkan masalah
batalnya puasa disebabkan karena melakukan kemaksiatan dengan sengaja
menurut lbnu Hazm dengan menggunakan pendekatan analisis. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa Ulama sepakat bahwa melakukan
maksiat ketika berpuasa itu tidak dapat membatalkan puasa, akan tetapi
hanya dapat mengurangi pahala puasanya. Namun beda hal nya dengan Ibnu
Hazm, yang berpendapat bahwa orang yang melakukan maksiat ketika ia
dalam keadaan sadar bahwa ia berpuasa, maka puasanya batal dan tidak
dapat digadha, dengan alasan bahwasanya ada dalil yang menyatakan bahwa
Rasulullah SAW telah melarang kata-kata kotor dan bertindak bodoh saat
sedang berpuasa, menurutnya kedua hal tersebut merupakan nama yang
umum melingkupi semua maksiat.

. Ahmad Muhibbudin. "Suntik TT (tetanus toksoid) yang dijadikan syarat
administrasi nikah ditinjau dari konsep maslahah mursalah”. Skripsi. UIN

Maulana Malik Ibrahim. Malang. 2011. Penelitian ini diperoleh kesimpulan



bahwa suntik TT yang belum diatur dalam syarat Hukum Islam dan
diwajibkannya dalam syarat administrasi nikah itu berdampak positif bagi
calon pengantin. Meskipun bahan-bahan dari vaksin tetanus itu pada
awalnya berbahaya untuk tubuh, tetapi setelah melalui proses penetralisiran
dengan insulin, kemudian bahan yang membahayakan itu menjadi penahan
penyakit atau obat sebagai kekebalan tubuh. Sehingga hajat yang seperti itu
menimbulkan maslahah dan menjauhka mafsadat bagi manusia. Sedangkan
ditinjau dari segi maslahah mursalahnya suntik TT ini bertujuan untuk
menjaga istri terjangkit dari penyakit tetanus ketika berhubungan intim
dengan suaminya, mengantisipasi istri yang melahirkan dari penyakit
tetanus karena peralatan yang kurang seteril, dan menjaga bayi terkena
penyakit tetanus ketika pemotongan tali pusar kemungkinan karena kurang
sterilnya alat atau terkena kotoran yang tidak segera dibersihkan.

. Dice Indriani. "Fatwa MUI No 04 Tahun 2016 Tentang Penghalalan Vaksin
Imunisasi Bagi Balita Dalam Perspektif Hukum Islam”. Skripsi. UlI.
Yogyakarta. 2018. penelitian ini menunjukkan bahwa yang menjadi latar
belakang, wajibnya vaksin imunisasi bagi balita adalah karena adanya
Undang-Undang Kesehatan No 36 Tahun 2009, yang mewajibkan
pemerintah untuk memberikan imunisasi kepada anak dan balita secara
lengkap jika melanggar akan diberikan sanksi. Adapun diwajibkanya
imunisasi karena dampak yang ditimbulkan dari imunisasi adalah mencegah
penderitaan yang disebabkan oleh penyakit dan kemungkinan cacat atau

kematian. Oleh karena itu Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan



fatwa terkait Imunisasi. Vaksin yang digunakan haruslah vaksin yang
berlabelkan halal dan sudah diakui oleh BPOM, karena dalam hal ini MUI
bekerjasama dengan BPOM dalam pengawasan obat dan makanan.
Kemaslahatan adalah segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan, berguna
berguna serta berfaedah bagi kehidupan manusia dimuka bumi melihat efek
yang ditimbulkan. Jenis maslahah mursalah yang sesuai adalah al-mashalih
al mursalah yaitu maslahah yang tidak diketahui, apakah Allah SWT
menganggap itu sebagai kebaikan atau Allah mengganggapnya sebagai
keburukan, tidak ada petunjuk mengenai hal tersebut.

Berdasarkan telaah yang dilakukan oleh penulis, sudah banyak karya tulis
yang membahas tentang puasa. Namun dari contoh-contoh jurnal yang telah
ditelaah oleh penulis, tidak menemukan jurnal ataupun skripsi tentang hukum suntik
ketika puasa. Dengan demikian, fokus kajian penelitian ini menjadi berbeda dari
penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Pemikiran

Perbedaan pendapat dikalangan para ulama pada dasarnya sudah menjadi
hal yang lumrah, bahkan perbedaan ini merupakan rahmat bagi umat. Karena
adanya perbedaan dari pendapat itu sendiri muncul bukan karena mengikuti hawa
nafsu. Ada beberapa hal yang menjadi penyebab perbedaan pendapat di kalangan
ulama seperti perbedaan pemakaian dalil, meragukan keshahihan sebuah hadist
maupun yang lainnya guna menetapkan hukum dalam suatu permasalahan,

termasuk salah satunya masalah hukum suntik ketika puasa.



Perbedaan pendapat sudah terjadi sejak masa Nabi, hanya saja pada zaman
Nabi apabila terjadi perbedaan pendapat dikalangan sahabat ada yang memberikan
keputusan akhir yaitu Nabi sendiri. Dengan demikian perbedaan pendapat dapat
terselesaikan. Umat pun mengikuti keputusan Nabi. pada zaman sahabat, teutama
pada zaman Khulafa al-Rasyidin, untuk masalah-masalah yang berkaitan dengan
kemaslahatan umat selalu dimusyawarahkan oleh Khalifah dengan anggota-
anggota majelis permusyawaratan. Keputusan masyarakat ini menjadi keputusan
umat.?® Hingga sekarang perbedaan pendapat masih sering terjadi, dan itu
merupakan hal yang wajar. Dalam analisis Huzaemah adalah “untuk keluar dari
taqlid buta”.?

Melihat kenyataan bahwa bagaimanapun juga selama diperkenankan
ijtihad, maka diperkenankan adanya perbedaan pendapat. Sebab ijtihad
mengakibatkan adanya perbedaan pendapat para ulama. Ini berarti dituntut sikap
toleran terhadap kenyataan adanya perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat tidak
akan mengakibatkan pengaruh yang negatif. Bahkan, perbedaan pendapat bisa
memberikan hikmah yang besar. Dengan berpikir kritis dan bersikap terbuka
terhadap perbedaan pendapat para ulama, maka perbedaan pendapat itu akan
memberikan hikmah yang besar.

Melakukan suatu perbandingan dengan maksud hanya ingin mengetahui
perbedaannya semata-mata tidaklah ada gunanya dan faedahnya. Akan tetapi

apabila sebaliknya, bila setelah diketahui adanya perbedaan-perbedaan itu,

H.A. Djazuli, llmu Figh: Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal. 120.

%Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: logos, 1997),
him, 68.



kemudian dilakukan perbandingan dan diikuti dengan memilih mana yang lebih
baik atau mana yang lebih tepat dan kuat antara beberapa hal yang berbeda itu,
barulah ada manfaat dan hikmahnya.?’

Dalam pandangan Muhammad Said Tanthowi, ikhtilaf tidak bisa dihindari
dalam agama. Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa ikhtilaf harus di dasarkan kepada
“khidmat agama”, “khidmat kepada maslahat umat”. Ikhtilaf bisa terjadi karena
ilmu yang luas, akal yang beraneka, hati yang damai, bukan karena ketiadaan
pahaman.?

Dalam pandangan Ulama besar seperti Yusuf Qardhawi, wacana ikhtilaf
pada figih, justru sebaliknya harus dibentuk suatu figh yakni figh al-ikhtilaf. Ikhtilaf
akan menjadi rahmat apabila dilandasi asas-asas berikut.

1. Memahami bahwa perbedaan dalam masalah cabang-cabang figh
adalah suatu kemestian.

2. Memahami bahwa perbedaan dalam masalah cabang-cabang figh
adalah rahmat dan kemudahan bagi umat-ini.

3. Memahami bahwa perbedaan dalam masalah cabang-cabang figh
adalah faktor yang bisa memperkaya khasanah literatur figh dalam
syariat islam.

4. Usaha untuk menghapus perbedaan dan menjadikan semua orang
berpegang hanya pada satu pendapat yang seragam merupakan usaha

yang tidak mungkin dan sia-sia belaka.

27K.H.E. Abdurrahman, Perbandingan Madzhab, (Bandung: C.V. Sinar Baru, 1991), him.
16.

2Dedi Supriyadi, Perbandingan Mazhab dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Pustaka
Setia, 2008), him. 287.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kemungkinan orang yang berbeda pendapat dengan kita, mengandung
kebenaran.

Kemungkinan berbilangnya kebenaran.

Orang yang salah dalam ijtihadnya selama ia termasuk ahli ijtihad
dapat dimaklumi, bahkan mendapat pahala.

Tidak mengingkari masalah-masalah perbedaan.

Bersikap fair dengan orang yang berbeda pendapat dengan kita dan
menyebut kebaikan yang ada padanya.

Berbuat adil terhadap orang yang pendapatnya sesuai dengan kita dan
mengkritiknya degan kebenaran.

Saling membantu dalam hal-hal yang disepakati.

Bertoleransi dalam hal-hal yang masih diperselisihkan.

Berdialog dalam hal-hal yang masih diperselisinkan.

Sikap saling toleransi antar mereka yang saling berselisih dan sama-

sama rela menjadi makmum shalat diantara orang-orang yang saling

berbeda pendapat.

Meyakini bahwa semua madzhab berada di atas kebenaran dan
petunjuk.

Menanggap wajar adanya perbedaan yang bersifat variatif bukan

perbedaan yg bersifat pertentangan.
Menjauhi perbedaan sengit dan kewajiban menjaga sopan santun

terhadap para ulama.



18. Menjauhi sikap pengkafiran dan menuduh orang lain telah berbuat
dosa.?®

Di samping itu, dengan adanya perbedaan pendapat para ulama, maka akan
diketahui alasan masing-masing ulama tentang pendapatnya tersebut, sehingga
memungkinkan Kkita untuk mentarjih atau cenderung kepada pendapat yang
mempunyai alasan yang lebih kuat. Dengan demikian dapat dikehaui perbedaan
pendapat ulama yang ada, dengan melihat kepada cara beristinbat, akan tampak
mana pendapat-pendapat yang lebih banyak meraih nilai-nilai Al-Qur’an dan

Sunnah.
Penjabaran dari kerangka berpikir diatas akan penulis gambarkan dengan

berbentuk skema dibawah ini, sebagai berikut:

l Hukum Suntik Ketika Puasa l
Pendapat Yusuf Qardhawi Pendapat Syiekh Utsaimin
(tidak membatalkan) (membatalkan)

1. Dalil yang digunakan

2. Metode Istinbath

Persamaan dan Perbedaan

2Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’ amalu ma’a At-Tirats, (Jakarta: Tim Penerbit Akbar, 2003),
him, 192-194.



F. Metode Penelitian

Untuk membantu dalam memudahkan penelitian ini, maka penulis

melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
descriptive analysis dengan menggunakan pendekatan komparatif
(perbandingan), karena dalam penelitian ini penulis menggambarkan
pendapat dari kedua Ulama kontemporer yaitu Syiekh Utsaimin dan
Yusuf Qardhawi tentang hukum suntik ketika puasa.

2. Jenis penelitian, berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam
penelitian ini merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang
diajukan terhadap masalah yang dirumuskan dan pada tujuan yang
ditetapkan. Oleh karena itu, jenis data tersebut diklasifikasikan sesuai
dengan butir-butir pertanyaan yang diajukan, dan terhindar dari jenis
data yang tidak relevan dengan pertanyaan tersebut walaupun
dimungkinkan penambahan sebagai pelengkap.

Jenis data yang digunakan adalah jenis data kualitatif, yaitu jenis
data yang berkaitan dengan data berupa kata-kata tertulis, peristiwa dan
perilaku yang dapat diamati.*°

3. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi kedalam dua

bagian, yaitu sumber primer dan sumber sekunder:

%0 Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi Teori dan Aplikasi, (Bandung: Pustaka Setia,
2009), him, 133.



a. Sumber primer, yaitu pengumpulan data pustaka dan sumber induk.
Dalam penelitian ini, buku induk yang digunakan adalah buku Figih
Puasa karya Dr. Yusuf Qardhawi dan buku 48 Tanya Jawab Seputar
Puasa karya Syiekh Muhammad bin Shalih Utsaimin.

b. Sumber sekunder, yaitu leteratur lainnya yang mendukung data
primer, diantaranya: Figh Sunnah 2, Pedoman Puasa, Garis-Garis
Besar Figh dan leteratur lainnya yang mendukung data primer.

4. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini termasuk kedalam
penelitian pustaka (library research), yaitu suatu penelitian untuk
mendapatkan data sebanyak-banyaknya, dengan cara membaca literatur
yang berkaitan dengan permasalahan dan berbagai literatur yang ada.

5. Analisis data, data yang sudah dikumpulkan oleh penulis akan dianalisis
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pelaksanaannya,
penulis menganalisa dengan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan seluruh data, baik sumber primer maupun sumber

sekunder:.

b. Mengklasifikasikan selurun data ke dalam bagian-bagian
permasalahan yang sesuai dengan perumusan masalah.

c. Menganalisa seluruh data yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti.

d. Menarik kesimpulan.



